BAB V

SIMPULAN DAN SARAW

A, esixﬂéﬁni %
qlll:;?Berdasarkan uraian hasil penelitian dan ﬂﬁahasan asil

l%Iitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ﬁ;.ﬁrbed g

m‘ng signifikan dilihat dari perilaku memilih dalam Pemillmanta :

::ixemilih pemula di perkotaan Medan dengan pemilih pemula ﬂiesaa

ﬂ(abupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Sebagaimana hasil itunga
ﬁi statistik di atas, yang menunjukkan -1,980 < —0,51 %SO, ’

@ima, dan H, ditolak. H,: Tidak ada perbedaan perilaku me

dalar j’emilukada antara pemilih pemula di perkotatﬁ/ledan

pemilih pemula,di pedesaan Kabupaten Deli Sefjang Sumatera Utara. H,:
Ads erbedaa&iMe'iliWinElil a antara pemilih pemula
di pe Medan dengan pemilih pemula di pe aan Kabupaten Deli

Serdang Sumatera Utara; tidak terbukti.

idak adanya perbedaan yang signifikan perilaku memilih dalam

Pgﬁiihjlt;!ial:antara ilih pegaula

al

UiMththj:ﬁﬂ lddfﬁi’f perbedaan terpaan pesatnya ke

teknologi informasi dan komunikasi serta tingkat mobilitas penduduk yang

tidak berbeda jauh termasuk pemilih pemula dari kedua wilayah tempat
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penelitian ini. Faktor-faktor tersebut tidak membedakan atau hampir sama
pada pemilih perﬁul-a di kedua wi!ayah ini.
Item indjkato.r:\_/ariabel-l (pe_ndekétan so.siolégis) menunjukkan
; ha.mpir sama ar.1t.ara pemilih pemula di wilayah: perl.<ota§n Medan dengan
pemilih 'bemula di wilayah pedesaan Kabupaten Deli ISc_erdang. M.l‘salnya,
I._t.Ji'!a d..ilihat dari sebaran pilihan responden pada angket, optiqn_-.j_awabé:h B
'p;iéla angket baik pilihan jawaban pemilih pemula di Wila;/zij_l.n perkotaan
- I:\/Iedan (26,42%) dengan pemilih pemula di wilayah pedesaan.'Kab.upaten
Deli Serdang (26,43%). il
Item indikator variabel 2 (pendekatan psikolgis) juga m'e_n:u.njukka;1
hémpir sama antara pemilih pemula di wilayah perkotaan Medan denga.n
;oe;nilih pemula di wilayah pedesaan Kabupaten Deli Serdang. Misalnya,
bila ;jilihat dari sebaran pilihan responden pada angket, ‘eption jaw;aban B
pada angket baik pilihan jawaban penilif pen.1ula di wilayah perkotaan
Medan«(22,22%) der'lg.an. per.nilih ‘pemula di wilayah pedesaan Kabupaten
Deli Serdang (2.3;,75%). "

—Kemudian item indikator variabel 3 (pendekatan pilihan rasional)

__.--"JLU_19<’Jl _r_nenuh]hMaE hampir sama  antara..pemili
eyt sl
""-E II Pe""'-lse[d'l..ngl:]_ 1I‘Elgat I.da([l.set!'a'ran .p.lluqan re:c,pond.(;n.pada En_gk_gy‘

misalnya, option jawaban B pada angket baik pilihan jawaban pemilih

Sl i wi _
pemua di .‘_V\_I.l|a Ak

pemula di wilayah perkotaan Medan (29,91%) dengan pemilih pemula di

wilayah pedesaan Kabupaten Deli Serdang (26,88%).
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Yang terakhir item indikator variabel 4 (pendekatan vote buying)

menunjukkang#“perbedaan walaupun tidak terlale besar antara pemilih

ah &taaNdE e§| pemula di wilayah

di wil
; edesaa aten Deli Serdang. Misalny jawaban C pada

b ik pilihan jawaban pemilih pemula di wilay: .ﬂkotaan ledan

.@%) dengan pemilih pemula di wilayah pedesaan Kg?ten .i;_‘
u? ang (14,17%).

BmSaran J=
2 ‘Berdasarkan  kesimpulan  penelitian ini, pe@ dapal

yampaikan saran sebagai berikut.

1. Ec;zlaku memilih pemilih pemula dalam Pemilukadmarap an lebih

menged@ erilaku yang ra mementl gkan pikiran

sionalnya dalam rl)er SJIEprogram ano dat, kapabilitas,
akuntabilitas parascalon.

2. Diharapkan kepada pemilih pemula untuk menghindari dan menjauhi

u.;:u dﬁfpii aRjdt untuk mencari perbedaan yan
5|gn|f| an dilihat dari perllaku memilih dalam Pemilukada antara
pemilih pemula di perkotaan dengan pemilih pemula di pedesaan

Sumatera Utara dengan memilih populasi dan sampel yang lebih
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besar jumlahnya atau caki

pannya yang lebih luas. Atau sampel

ulanya bukan mahasiswa yangzditeliti, tetapi kalangan

syarak blaﬁng H Eﬂ ang tidak sedang duduk

di ﬁk kuliah, kemungkinan akan kan ‘hasil yang

i""

erlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan samp

untuk pemilih pemula di wilayah pedesaan, sebaiknya sa emi

pemula yang belum pesat dalam menerima terpaan

teknologi informasi dan komunikasi serta tingkat mobilita

(pemilih pem_ulanya) yang belum tinggi.

Diharapkan kepada semua pemangku kepentingan agar ag

3

kualitas pemilih  pemula demi kemajuan dalam kehid

1:e:msyarakat berbangsa, dan bernegara untuk n:l:-n't'lptak 1

and goor& m E,
pa tlusm nyelenggara pemil

Diharapkan ke
yang lebih banyak kepada

di daerah atau

KPUD perld

ilih pemula, misalnya sosialisasi pemilu kepala daerah lebih

intensif |l Eﬁar keterlibatan W pemilu
L]
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